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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan koneksi matematika siswa melalui 

model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 

Jenawi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian adalah guru matematika kelas VIII C sebagai subjek yang memberi 

tindakan dan siswa berjumlah 24 orang yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 12 

siswa laki-laki sebagai subjek yang menerima tindakan. Pelaksanaan tindakan kelas 

dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, catatan lapangan, tes, dokumentasi dan wawancara. 

Teknik analisis data menggunakan  pengumpulan data, reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan. Untuk mengecek keabsahan data peneliti menggunakan 

triangulasi penyidik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan koneksi 

matematika dengan indikator: 1) siswa mampu mengenali hubungan-hubungan 

antara gagasan dalam matematika sebelum tindakan 20,83%, pada siklus I 38.89% 

dan pada siklus II 42.86%. 2) siswa mampu memahami gagasan-gagasan matematika 

yang saling berhubungan sebelum tindakan 50%, pada siklus I 72.22% dan pada 

siklus II 76.19%. 3) siswa mampu menerapkan gagasan-gagasan matematika 

sebelum tindakan 29,17%, pada siklus I 50% dan pada siklus II 57.14%. 

 

Kata kunci: koneksi matematika, problem based learning 

 

Abstract 
 

The aim of this study is to improve the mathematical connection of students through 

the model of Problem Based Learning on students of class VIII C SMP Negeri 1 

Jenawi. The type of research used is classroom action research. The subject of the 

research is the mathematic teacher of class VIII C as the subject that gives the action 

and 24 students consisting of 12 female and 12 male as subjects who receive the 

action. The classroom action research is implemented in two cycles of two meetings. 

The technique of data collection is observation, field notes, test methods, 

documentation and interviews. The technique of data analysis uses collecting data,  

reducing data, displaying data and conclusing. To check the validity of data, the 

researcher uses triangulation investigator. The result shows an improving in 

mathematical connection with indicators: 1) students are able to recognize the 

relationships between ideas in mathematics before action 20.83%, in the cycle I 

38.89% and in cycle II 42.86%. 2) students are able to understand the interconnected 

mathematical ideas before the action 50%, in the cycle I 72.22% and on the second 

cycle 76.19%. 3) students are able to apply mathematical ideas before action 29.17%, 

on cycle I 50% and in cycle II 57.14%. 

 

Keywords: mathematical connections, problem based learning 
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1. PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya, matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematik 

mengandung arti bahwa konsep dan prinsip dalam matematika adalah saling 

berkaitan antara satu dengan lainnya. Koneksi matematika siswa sangat berperan 

penting dalam upaya meningkatkan pembelajaran matematika. Karena kemampuan 

koneksi matematika merupakan kemampuan yang mendasari pemahaman siswa 

sebelum menyelesaikan persoalan matematika atau dispilin ilmu lain.  

Seperti yang dijelaskan oleh (Permana:2007) bahwa kemampuan koneksi yaitu 

keterkaitan antar konsep atau ide-ide matematika yang akan memfasilitasi 

kemampuan siswa untuk dikembangkan dan diterapkan dalam penyelesaian suatu 

masalah. Penggunaan koneksi matematika dalam pembelajaran harus dikembangkan 

pada pola pikir dan pemahaman siswa agar dapat berkembang secara optimal. 

Dengan meningkatnya kemampuan koneksi matematika, siswa dapat memahami 

konsep yang diterapkan. 

Setiap siswa harus mempunyai kemampuan koneksi dalam proses belajar, 

khususnya dalam mengikuti pembelajaran matematika. Artinya dalam pembelajaran, 

koneksi matematika sangat dibutuhkan karena untuk membantu siswa dalam 

memahami materi. Indikator yang dapat mengukur kemampuan koneksi 

pembelajaran matematika yaitu, 1) siswa mampu mengenali hubungan-hubungan 

antara gagasan dalam matematika, 2) siswa mampu memahami gagasan-gagasan 

matematika yang saling berhubungan, dan 3) siswa mampu menerapkan gagasan-

gagasan matematika. 

Berdasarkan hasil pengamatan  yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Jenawi 

kelas VIII C yang terdiri dari 24 siswa (laki-laki 12 siswa dan perempuan 12 siswa) 

menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa belum sesuai yang 

diharapkan. Dilihat dari prosentase siswa mampu mengenali hubungan-hubungan 

antara gagasan dalam matematika sebanyak 5 orang (20,83%), siswa mampu 

memahami gagasan-gagasan matematika yang saling berhubungan sebanyak 12 

orang (50%) dan siswa mampu menerapkan gagasan-gagasan matematika sebanyak 7 

orang (29,17%). 
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Penyebab bervariasinya kemampuan koneksi siswa disebabkan beberapa faktor. 

Faktor tersebut meliputi faktor dari diri siswa sendiri dan faktor dari luar. Faktor dari 

diri siswa tersebut seperti kemampuan intelektualnya, selain itu siswa menganggap 

matematika pelajaran yang sulit dan menakutkan. Sedangkan faktor dari luar bias 

disebabkan dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat seperti guru 

kurang tepat dalam memilih model pembelajaran sehingga dalam proses 

pembelajaran kurang efektif dan efisien, guru masih monoton dalam penyampaian 

materi pada siswa sehingga mempengaruhi lingkungan kelas yaitu suasana yang 

kurang kondusif dalam kegiatan belajar mengajar. Jika permasalahan berlangsung 

terus-menerus akan berdampak pada rendahnya kemampuan koneksi matematika 

siswa.  

Seperti yang kita ketahui tugas guru menurut Syaiful Bahri (2005:9) adalah 

mendidik, mengajar, dan melatih anak didik. Jadi guru hendaknya dapat membantu 

anak didiknya meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menerapkannya dalam kehidupan demi masa 

depan mereka. Menurut Joyce Bruce (2009:7) cara penerapan suatu pembelajaran 

akan berpengaruh besar terhadap kemampuan siswa dalam mendidik mereka sendiri. 

Siswa akan tertarik mempelajari matematika jika proses pembelajarnnya berpihak 

kreativitas siswa. Sehingga diperlukan model pembelajaran yang tepat dalam 

menyampaikan materi. Penerapan model pembelajaran tersebut dimaksudkan agar 

guru mampu mengatasi kesulitan dalam melaksanakan tugas mengajarnya dan juga 

kesulitan belajar bagi siswa. 

Dari uraian diatas, untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menawarkan 

alternatif tindakan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Salah satu keunggulan dari model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah membantu siswa menstransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat 

mengembangkan siswa untuk lebih mudah memahami materi dan menemukan 

konsep yang benar.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yang 
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diharapkan dapat membantu siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Jenawi  dalam 

meningkatkan kemampuan koneksi matematika. 

2. METODE 

Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya ialah penelitian kualitatif. Desain 

penelitiannya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tjipto 

Subadi (2010 : 30) menyebutkan bahwa PTK adalah suatu penelitian yang dilakukan 

berdasarkan adanya permasalahan nyata yang muncul di kelas. Selanjutnya 

berdasarkan permasalahan tersebut guru mencari alternatif cara-cara untuk 

mengatasinya dan menindak lanjuti dengan tindakan nyata yang terencana dan dapat 

diukur tingkat keberhasilannya. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan 

arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Penelitian ini dilakukan melalui proses 

kolaborasi antara guru matematika, dan peneliti.  

Prosedur penelitian menurut Sutama (2010:27) meliputi perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan terhadap tindakan dan refleksi terhadap tindakan. 

Sedangkan prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi; 

dialog awal, perencanaan tindakan kelas, pelaksanaan tindakan dan observasi, 

refleksi, evaluasi dan penyimpulan. 

Subjek dalam penelitian ini ada dua yaitu subjek yang memberi tindakan dan 

subjek yang menerima tindakan. Adapun subjek yang memberi tindakan adalah guru 

matematika yaitu Bapak Ngadimin, S.Pd dan subjek yang menerima tindakan adalah 

siswa SMP Negeri 1 Jenawi kelas VIII C. Jumlah siswa dalam kelas tersebut 

sebanyak 24 dengan 12  orang siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti meliputi observasi atau 

pengamatan, catatan lapangan, metode tes dan dokumentasi. Teknik  analisis 

menggunakan mode; Miles & Hubermen (Herdiansyah, 2010: 164 & 180) yang 

terdiri dari empat tahapan sebagai berikut : Tahap pertama : pengumpulan data, tahap 

kedua: reduksi data, tahap ketiga: display data, tahap keempat: penarikan 

kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

triangulasi penyidik. Menurut Moleong (2009:331) triangulasi penyidik adalah 

teknik triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk 

keperluan pengecekkan kembali derajat kepercayaan data. Jadi, dalam penelitian ini 
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peneliti memanfaatkan guru matematika SMP tersebut sebagai rekan observasi 

selama proses pembelajaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil data pelaksanaan tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematika pada 

siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Jenawi dari kondisi awal sampai siklus II secara 

keseluruhan ditunjukkan pada table berikut: 

Tabel 1. Data Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa 

Indikator Koneksi Matematika 
Sebelum 

Tindakan 

Setelah Tindakan 

Siklus I Siklus II 

a. Siswa mampu mengenali 

hubungan-hubungan antara 

gagasan dalam matematika 

20,83% 38,89 % 47,62 % 

b. Siswa mampu memahami 

gagasan-gagasan matematika 

yang saling berhubungan 

50 % 72,22 % 76,19 % 

c. Siswa mampu menerapkan 

gagasan-gagasan matematika 
29,17 % 50 % 57,14 % 

 

Berdasarkan table 1 maka diketahui bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning koneksi matematika siswa kelas VIII C SMP 

Negeri 1 Jenawi mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari presentase indikator-

indikator koneksi maatematika, berikut adaah pemaparan hasil tindakan yang telah 

dilakukan dari sebelum diberi tindakan hingga siklus II: 

Siswa mampu mengenali hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika 

telah mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang aktif 

berdiskusi dengan temannya atau berani mendekati guru untuk bertanya. Pada siklus 

I hanya 7 orang yang aktif berdiskusi dengan temannya maupun kepada guru. Akan 

tetapi pada tindakan siklus II terjadi peningkatan yang signifikan yaitu siswa aktif 

berdiskusi atau bertanya untuk mengenali hubungan-hubungan antara gagasan dalam 
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matematika baik dengan teman maupun guru sebanyak 10 orang berikut gambar 4.9 

siswa mampu mengenali hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika. 

 

Gambar 1 Siswa Mampu Mengenali Hubungan-Hubungan antara  Gagasan 

dalam Matematika 

Dari pembahasan diatas terlihat bahwa kemampuan koneksi matematika siswa 

kelas VIII C SMP Negeri 1 Jenawi sebelum diberi tindakan masih tergolong rendah, 

hal ini terlihat dari hasil observasi awal sebelum diberi tindakan dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Adanya indikator yang menyatakan 

bahwa koneksi matematika siswa masih tergolong rendah adalah sebagai berikut; 

siswa mampu mengenali hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika 

sebanyak 5 orang (20,83%), siswa mampu memahami gagasan-gagasan matematika 

yang saling berhubungan sebanyak 12 orang (50%) dan siswa mampu menerapkan 

gagasan-gagasan matematika sebanyak 7 orang (29,17%). 

Namun, setelah diberikan tindakan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning didapatkan hasil kemampuan koneksi matematika dari beberapa 

indikator bahwa terdapat 7 siswa (38,89%) yang mampu mengenali hubungan-

hubungan antara gagasan dalam matematika, siswa yang mampu memahami 

gagasan-gagasan matematika yang saling berhubungan sebanyak 13 siswa (72,22%), 

siswa yang mampu menerapkan gagasan-gagasan matematika sebanyak 9 siswa 

(50%). Dari hasil prosentase terjadi peningkatan koneksi matematika.  

Pelaksanaan tindakan siklus I dalam mengenali hubungan-hubungan antara 

gagasan dalam matematika dan memahami gagasan-gagasan matematika yang saling 

berhubungan dengan model pembelajaran Problem Based Learning masih perlu 

ditingkatkan. Hasil tindakan siklus I dapat dijadikan acuan/pedoman dan masukan 

untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. Kemudian pada tindakan siklus II 
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didapatkan hasil koneksi matematika siswa dari beberapa indikator adalah sebagai 

berikut; terdapat 12 siswa (47,61%) yang mampu mengenali hubungan-hubungan 

antara gagasan dalam matematika, siswa yang mampu memahami gagasan-gagasan 

matematika yang saling berhubungan sebanyak 16 siswa (76,19%), siswa yang 

mampu menerapkan gagasan-gagasan matematika sebanyak 12 siswa (57,14%).  

Sejalan dengan penelitian dari Kartikasari dan Widjajanti (2017) tentang The 

Effectiveness of Problem-Based Learning Approach Based on Multiple Intelligences 

in Terms of Student’s Achievement, Mathematical Connection Ability, and Self 

Esteem yang menyatakan bahwa belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning lebih efektif dalam hal pencapaian pengetahuan siswa, 

kemampuan koneksi siswa dan rasa percaya diri siswa. Diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh R.D Padmavathy dan Mareesh K (2013) tentang Effectiveness of 

Problem Based Learning In Mathematics mengungkapkan bahwa metode pengajaran 

PBL lebih efektif untuk pengajaran matematika. Dengan mengadopsi metode PBL 

dalam mengajar guru matematika dapat menciptakan sejumlah pemikir kreatif, 

pembuat keputusan penting, pemecah masalah yang sangat dibutuhkan dunia 

persaingan. Dan juga pembelajaran strategi pembelajaran berbasis masalah 

berpengaruh terhadap pengetahuan konten yang memberikan kesempatan lebih besar 

bagi peserta didik untuk belajar konten dengan lebih banyak keterlibatan dan 

meningkatkan partisipasi keaktifan siswa, motivasi dan minat diantara peserta didik. 

Hal ini menyebabkan peserta didik memiliki sikap positif terhadap matematika dan 

membantu mereka untuk meningkatkan prestasi 

Siswa mampu memahami gagasan-gagasan matematika yang saling berhubungan 

Pada tahap ini siswa diminta untuk memahami gagasan-gagasan matematika yang 

saling berhubungan. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang  mampu 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui kemudian digunakan sebagai gagasan 

atau konsep untuk mengilustrasikan suatu gambar. Pada kondisi awal sebelum 

tindakan siswa yang mampu memahami gagasan-gagasan matematika yang saling 

berhubungan hanya 12 orang (50%). Masih banyak siswa yang belum paham dengan 

gagasan-gagasan atau konsep matematika. Berikut gambar 4.10 kemampuan siswa 

memahami gagasan-gagasan matematika yang saling berhubungan. 
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Gambar 2 Kemampuan Memahami Gagasan-Gagasan Matematika  yang 

saling Berhubungan pada Kondisi Awal 

 

Dari gambar 2 terlihat bahwa siswa belum mampu memahami gagasan-gagasan 

dalam matematika yang saling berhubungan. Hal ini dikarenakan siswa masih 

kesulitan dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui. Dalam soal disebutkan 

bahwa: “Jika panjang sisi siku-siku suatu segitiga adalah a cm, b cm, dan panjang 

sisi miring adalah c cm, maka tuliskan hubungan antara a, b, dan c!“. Pada pekerjaan 

diatas terlihat: 1) Siswa salah dalam mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 2) 

Karena siswa salah dalam mengidentifikasi unsur-unsur  yang diketahui maka 

berakibat pada pemahaman gagasan-gagasan atau konsep matematika yang relevan. 

Hal ini mengakibatkan prsesentase indikator koneksi matematika yaitu siswa mampu 

memahami gagasan-gagasan matematika yang saling berhubungan tidak terpenuhi. 

Dalam penelitian ini, peneliti telah meningkatkan presentase indikator koneksi 

matematika yaitu siswa mampu memahami gagasan-gagasan matematika yang saling 

berhubungan, dengan memberi tindakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Guru telah mengarahkan siswa untuk menjelaskan logistik/gagasan 

matematika yang diperlukan dan membimbing siswa terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah. Sehingga diharapkan siswa dapat mencapai tujuan indikator 

diatas dengan baik. Hal ini sejalan dengan langkah-langkah model pembelajaran 

Problem Based Learning menurut Ibrahim dan Nur (2000:13) serta Ismail (2002:1) 

yaitu orientasi siswa pada masalah. 

Setelah dilakukan tindakan model pembelajaran Problem Based Learning, pada 

siklus I didapatkan hasil bahwa siswa yang mampu memahami gagasan-gagasan 

matematika yang saling berhubungan sebanyak 13 orang (72,22%). Berikut gambar 3  
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kemampuan siswa memahami gagasan-gagasan matematika yang saling 

berhubungan. 

 

Gambar 3 Kemampuan Siswa Memahami Gagasan-Gagasan Matematika 

yang saling Berhubungan pada Siklus I 

 

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa siswa belum mampu memahami gagasan-

gagasan matematika yang saling berhubungan. Hal ini dikarenakan siswa masih 

belum memperhatikan dengan seksama unsur-unsur dan gagasan/konsep matematika 

yang diketahui. Dalam soal disebutkan “sebuah meja berbentuk menyerupai belah 

ketupat yang mempunyai panjang diagonal 24cm dan 32cm”. Dalam pekerjaan diatas 

terlihat pada gambar pekerjaan siswa yang  bertanda merah yaitu siswa belum 

mampu/masih kesulitan dalam mengidentifikasi gagasan/konsep matematika. Hal ini 

terlihat pada gambar diatas yang bertanda merah yang menunjukkan gambar laying-

layang, seharusnya siswa menggambarkan bangun datar belah ketupat. Hal ini 

disebabkan karena siswa masih terkecoh dengan panjang diagonal yang berbeda. 

Akan tetapi, dalam siklus ini terjadi peningkatan dibandingkan saat kondisi awal 

yaitu siswa sudah mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, terlihat pada 

gambar pekerjaan siswa yang tidak bertanda merah. 

Kesalahan yang dilakukan siswa pada siklus I diatas dikarenakan siswa belum 

dapat bertanggungjawab dalam proses pembelajaran, seperti: siswa masih gaduh saat 

pembelajaran berlangsung dan siswa tidak mau ikut berdiskusi dalam kelompok. 

Selain itu dikarenakan siswa juga masih beradaptasi dengan model pembelajaran 

yang digunakan. Untuk memperbaiki tindakan siklus I, sebaiknya siswa mampu 

bertanggungjawab dengan proses pembelajaran, seperti: siswa fokus dalam 
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mengikuti pembelajaran dan siswa mau ikut berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya. Selain itu, guru juga harus menjelaskan dengan jelas bagaimana 

proses model yang diterapkan sehingga siswa tidak bingung dengan apa yang harus 

mereka lakukan. 

Evaluasi pada siklus I diatas, digunakan sebagai acuan untuk melakukan tindakan 

kelas siklus II. Pada tindakan siklus II, diberikan perbaikan yaitu guru memotivasi 

siswa untuk lebih bertanggungjawab saat mengikuti pembelajaran dan guru juga 

menjelaskan kembali bagaimana proses model pembelajaran yang digunakan dengan 

jelas. Sehingga mampu mengurangi permasalahan dalam memahami gagasan-

gagasan dalam matematika yang saling berhubungan pada siklus I. Perbaikan 

tindakan ini membuahkan hasil, terlihat dari meningkatnya indikator kemampuan 

siswa memahami gagasan-gagasan matematika yang saling berhubungan dari 12 

siswa (50%) yang mampu memahami gagasan-gagasan matematika yang saling 

berhubungan menjadi 13 siswa (72,22%) yang mampu memahami gagasan-gagasan 

matematika yang saling berhubungan. Siswa sudah mampu memahami gagasan-

gagasan matematika yang saling berhubungan setelah siklus II berakhir, indikator ini 

mengalami peningkatan sesuai dengan harapan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Wulandari (2014) dalam penelitiannya tentang problem based 

learning untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa SMA. Bahwa 

kesimpulan dari penelitian tersebut adalah peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa yang pembelajaran matematikanya menggunakan problem based 

learning lebih baik daripada peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan metode ekspositori. Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Sugiman (2008) tentang Koneksi Matematika Dalam Pembelajaran 

Matematika Di Sekolah Menengah Pertama menyatakan bahwa kemampuan koneksi 

matematik merupakan kemampuan mendasar yang hendaknya dikuasai oleh siswa 

dalam belajar matematika, sehingga siswa akan mampu menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan baik apabila siswa mampu memahami gagasan-gagasan dalam 

matematika yang saling berhubungan. 

 Berikut gambar 4 kemampuan siswa memahami gagasan-gagasan matematika 

yang saling berhubungan. 
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Gambar 4 Kemampuan Siswa Memahami Gagasan-Gagasan  

Matematika yang saling Berhubungan pada Siklus II 

 

Berdasarkan gambar 4  terlihat bahwa siswa sudah mampu memahami gagasan-

gagasan matematika yang saling berhubungan. Hal ini terlihat pada gambar diatas 

siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan menggambarkan 

ilustrasinya. 

Siswa mampu menerapkan gagasan-gagasan matematika Pada tahap ini siswa 

telah diminta menerapkan gagasan-gagasan matematika dari proses memahami 

gagasan-gagasan matematika yang saling berhubungan. Pada kondisi awal sebelum 

siswa belum mampu menerapkan gagasan-gagasan matematika terlihat dari 

banyaknya siswa yang mampu menyelesaikan soal matematika hanya sebanyak 7 

orang (29,17%). Berikut gambar 5 kemampuan siswa menerapkan gagasan-gagasan 

matematika. 

 

Gambar 5 Kemampuan Siswa Menerapkan Gagasan-Gagasan  

 Matematika pada Kondisi Awal 

Berdasarkan gambar 5 terlihat bahwa siswa belum mampu menerapkan gagasan-

gagasan matematika. Berikut penjelasannya, dalam soal disebutkan “Jika panjang sisi 

siku-siku suatu segitiga adalah a cm, b cm, dan panjang sisi miring adalah c cm, 

maka tuliskan hubungan antara a, b, dan c!“. Dalam soal telah diketahui “panjang 
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sisi miring adalah c cm“, terlihat pada gambar diatas bahwa siswa kurang tepat untuk 

menyelesaikan soal diatas. Hal ini dikarenakan pada proses memahami 

gagasan/konsep matematika siswa belum paham. Oleh sebab itu berpengaruh pada 

proses penerapannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk meningkatkan presentase indikator 

koneksi matematika yaitu kemampuan siswa menerapkan gagasan-gagasan 

matematika dengan menerapkan konsep yang benar melalui tindakan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Sahat Saragih dan Winmery (2014) mengenai The Improving of 

Problem Solving Ability and Students’ Creativity Mathematical by Using Problem 

Based Learning di SMP Negeri 2 Siantar membuktikan bahwa dengan melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning cenderung lebih meningkat daripada 

menggunakan model pembelajaran konvensional dalam hal kemampuan pemecahan 

masalah dan kreativitas siswa. Dengan menggunakan PBL siswa memiliki jawaban 

yang lebih beragam dan lebih baik.  

Setelah dilakukan tindakan, pada siklus I didapatkan hasil banyaknya siswa yang 

mampu menyelesaikan soal matematika dengan menerapkan gagasan-gagasan 

matematika. 

 

Gambar 6  Kemampuan Siswa Menerapkan Gagasan-Gagasan  

 Matematika pada Siklus I 

 

Dari gambar 6 dapat disumpulkan bahwa siswa masih belum mampu menerapkan 

gagasan-gagasan matemaika, hal ini terlihat dari jawaban pekerjaan siswa yang tidak 

sesuai dengan jawaban yang benar. Dalam soal disebutkan bahwa : “tentukan 

panjang sisi meja tersebut dan hitunglah kelilingnya!” hal ini terjadi karena siswa 

kurang menganalisis soal dengan seksama dan kurang memperhatikan apa yang 
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siswa tulis dalam jawaban. Untuk perbaikan selanjutnya, maka dilakukan perbaikan 

pada lembar kerja siswa agar siswa dapat lebih bisa memahami materi dan dapat 

menyelesaikan soal dengan baik dari soal yang diberikan. 

Pada tindakan siklus II, diberikan perbaikan pada lembar kerja untuk siswa lebih 

mudah dalam memahami materi dan dapat menyelesaikan soal dengan baik dari soal 

yang diberikan. Sehingga mampu mengurangi permasalahan dalam menerapkan 

gagasan-gagasan matematika pada siklus II. Perbaikan tindakan ini membuahkan 

hasil, hal ini terlihat dari meningkatnya indikator kemampuan menerapkan gagasan-

gagasan matematika dari 9 orang (50%) yang mampu menerapkan gagasan-gagasan 

matematika menjadi 12 orang (57,12%) yang mampu menerapkan gagasan-gagasan 

matematika. Kemampuan siswa menerapkan gagasan-gagasan matematika sudah 

meningkat setelah siklus II berakhir, indikator ini mengalami peningkatan sesuai 

dengan harapan. Berikut gambar 7 kemampuan siswa menerapkan gagasan-gagasan 

matematika. 

 

Gambar 7 Kemampuan Siswa Menerapkan Gagasan-Gagasan  

 Matematika pada Siklus II 

 

Berdasarkan pada gambar 7 terlihat bahwa siswa sudah mampu menerapkan 

gagasan-gagasan matematika dengan baik. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang 

sesuai dengan yang diketahui pada soal yang diberikan. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Abu Muchlis dkk yang berjudul Meningkatkan Koneksi Matematika 

Siswa SMP melalui Pendekatan Open-Ended dengan Setting Kooperatif Tipe NHT. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut yakni penemuan peningkatan kemampuan 

koneksi matematika siswa SMP melalui pendekatan open-ended dengan setting 

kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP yang menggunakan pembelajaran biasa. 



 
 

14 
 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dikelas VIII C SMP 

Negeri 1 Jenawi dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning, 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada peningkatan koneksi matematika setelah 

diberikannya tindakan dalam proses pembelajaran yaitu dengan diterapkannya model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran Teorema Pythagoras 

pada saat kegiatan diskusi kelompok, yaitu guru memberikan permasalahan kepada 

siswa yang diberikan pada lembar kerja untuk kemudian di diskusikan bersama 

dengan teman satu kelompoknya. Sebelum siswa melakukan diskusi, guru membagi 

siswa menjadi 6 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa 

secara acak.  

Kemudian diakhir pembelajaran guru mengarahkan kepada siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selain dari kegiatan diskusi, peneliti juga 

menerapkan metode tes untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa. 

Tes tersebut dilakukan diakhir pertemuan pada setiap siklus. Sehingga dari kegiatan 

diskusi dan metode tes tersebut dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

kemampuan koneksi matematis. Adapun peningkatan koneksi matematika siswa 

dapat dilihat dengan terpenuhinya indikator-indikator koneksi matematika berikut : 

Siswa mampu mengenali hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika 

sebelum tindakan sebanyak 5 orang (20,83%), pada siklus I sebanyak 7 oarang 

(38,89%) dan pada siklus II sebanyak 10 orang (47,62%), Siswa mampu memahami 

gagasan-gagasan matematika yang saling berhubungan sebelum tindakan sebanyak 

12 orang (50%), pada siklus I sebanyak 13 orang (72,22%) dan pada siklus II 

sebanyak 16 orang (76,19%), Siswa mampu menerapkan gagasan-gagasan 

matematika sebelum tindakan sebanyak 7 orang (29,17%), pada siklus I sebanyak 9 

oarang (50%) dan pada siklus II sebanyak 12 orang (57,14). 
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